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       ABSTRAK 
 
   Muhammad Nur Taufik Hidayah. BATIK PRINGGONDANI DI 
DESA MOJO KECAMATAN BRINGIN KABUPATEN NGAWI. Skripsi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Februari, 2017. 
 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Proses pembuatan 
batik di industri Batik Pringgondani di kota Ngawi, (2) Bentuk visual batik 
Pringgondani Ngawi, (3) Kendala yang dialami selama proses pembuatan 
batik Pringgondani di kota Ngawi. 
 
            Bentuk penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data yang 
digunakan berupa informan atau narasumber, tempat, dan peristiwa, arsip 
dan dokumen, hasil foto, maupun data literatur. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik sampling 
yang digunakan purposive sampling. Validitas data dicapai dengan 
menggunakan triangulasi data dan review informan. Teknik analisis data 
yang digunakan teknik jalinan meliputi: reduksi data, display data, sajian 
data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
 
 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Proses pembuatan 
batik di industri batik Pringgondani di kota Ngawi dikerjakan dengan 
menggunakan 2 teknik, yaitu teknik batik tulis dan batik cap. Pembuatan 
Batik Pringgondani dengan menggunakan teknik batik tulis dilakukan 
mulai dari pembuatan pola batik tulis Pringgondani pada kain, proses 
pencantingan, pewarnaan, pelorodan, sampai ke proses pengeringan. 
Sedangkan batik cap merupakan proses membatik dengan menggunakan 
media dari tembaga yang telah didesain membentuk motif batik yang cara  
penggunaannya dengan cara mencelupkan ke wajan yang didalamnya 
terdapat malam yang sudah dicairkan kemudian dicap seperti stempel pada 
sebuah kain batik, lalu dilanjutkan ke proses pewarnaan, pelorodan, dan 
pengeringan. (2) Bentuk visualisasi batik di industri batik Pringgondani 
merupakan pengembangan atau inspirasi dari ciri khas yang meliputi 
sejarah terbentuknya kota Ngawi, tempat wisata, hasil pertanian dan 
perkebunan, maupun kesenian dari kota Ngawi yang sengaja dituangkan 
menjadi sebuah ide kreasi dari sebuah penciptaan bentuk motif atau 
gambar-gambar motif sehingga motif batik yang dihasilkan berperan 
sebagai identitas dari kota Ngawi. (3) Kendala yang dialami selama proses 
pembuatan Batik Pringgondani di Ngawi, yaitu kurangnya tenaga kerja, 
minimnya ilmu pengetahuan, keterbatasan alat dan bahan membatik, proses 
pewarnaan batik yang kurang maksimal, serta cuaca yang tidak menentu 
mempengaruhi proses penjemuran yang berakibat kain batik menjadi lebih 
lama untuk kering. 
  Kata kunci: Batik, Pringgondani, Ngawi 
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           ABSTRACT 
 
  Muhammad Nur Taufik Hidayah. BATIK PRINGGONDANI IN 
MOJO, BRINGIN, NGAWI. Thesis, Surakarta: Teacher Training and 
Education Faculty of Sebelas Maret University. February, 2017 
  The objectives of this research are to find out: (1) the process of making 
batik in Batik Pringgondani industry in Ngawi, (2) visual form of Batik 
PringgondaniNgawi, (3) problems occur in the process of making Batik 
PringgondaniNgawi. 
  This research is qualitative descriptive. The sources of data in this 
research are informant or resource person, place and phenomenon, files and 
documents, photos, and literature data. Techniques of collecting data are 
interview, observation, and documentation analysis. Sampling technique used is 
purposive sampling. Data validity is attained by using data triangulation and 
informant review. Technique of data analysis used is braided technique consist 
of: data reduction, data display, drawing conclusion or verification. 
  The results of this research are (1) The process of making batik in Batik 
Pringgondani industry Ngawi is using two techniques: tulis or traditional hand 
draw and cap or traditional hand stamped. The batik tulis technique is started by 
making pattern of batik tulis Pringgondanion the surface of a fabric, 
pencantingan process, coloring, releasing the color (pelorodan), and drying 
process. Meanwhile, batik cap is a process of making batik by using medium of 
coppers with specific batik designs as the main tools to printthe batik designs by 
dipping it in a wok containing malam liquid and stamping it in the batik fabric, 
then continue in coloring process, releasing the color (pelorodan), and drying. (2) 
Visualization form of batik design in batik Pringgondani is development or 
inspiration from Ngawi’s special characteristics consist of the history behind the 
background of Ngawi, tourist attractions, agriculture and plantation crops, or 
original arts from Ngawi. The batik design or drawing motif is used as the 
identity of Ngawi itself. (3) Problems occur in the process of making Batik 
PringgondaniNgawi are the lack of workers, the minimum knowledge, limited 
tools and materials for making batik, less maximal of coloring process, and 
unpredictable weather which influence the drying process causing the longer time 
need to dry the batik fabrics. 
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        MOTTO 
 
“Bukan tidak bisa, tapi tidak mau” 
“Kalau mau, pasti bisa” 
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